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ABSTRAK 

Latarbelakang dari penelitian ini didasari oleh pesatnya perkembangan kawasan industri di 

Indonesia yang ditunjukan dengan adanya peningkatan luas dan jumlah kawasan industri 

dalam lima tahun terakhir, bagaikan dua sisi koin, dampak positif dari perkembangan 

industri membantu pemerintah dalam mengentaskan masalah pengangguran, kemiskinan 

dan pembangunan, sedangkan dampak negatifnya adalah pencemaran lingkungan dan 

polusi yang berimbas pada rusaknya lingkungan dan isu kesehatan masyarakat. Dampak 

paling serius adalah perubahan iklim yang menjadi perhatian bersama mulai dari 

pemerintah, konsumen dan produsen dengan porsinya sendiri untuk berpartisipasi 

mendukung Indonesia dalam mencapai Sustainable Development Goals (SDGs) 2030. 

Penelitian ini merupakan penelitian eksploratori yang bertujuan menggali fakta bagaimana 

peran kesadaran spiritual didalam proses perancangan dan penerapan Corporate Social 

Responsibility (CSR) pada PT. Y dengan paradigma penelitian kualitatif konstruktivisme 

untuk memahami, memaknai dan mengkonstruksi sosial pada perusahaan PT. Y dengan 

tujuan penelitian eksplanatori, karena bertujuan dan berfokus terhadap fakta serta 

penjelasan maupun sebuah kejadian yang terjadi pada perusahaan PT. Y. 

Hasil penelitian menunjukan PT. Y dapat berperan dalam program SDGs melalui kegiatan 

CSR, dimana PT. Y merupakan perusahaan berukuran menengah yang tidak memiliki 

kewajiban menerapkan CSR. Kegiatan CSR yang dilakukan tidak bersifat filantropi dan 

menerapkan konsep Triple Bottom Line yang memperhatikan aspek lingkungan, aspek 

sosial dan aspek keuntungan, sehingga perusahaan dapat beroperasi dan menerapkan 

kegiatan CSR melalui kegiatan sehari-hari yang memberikan manfaat bagi sesama dan 

lingkungan namun tidak merugikan perusahaan. Kegiatan CSR lebih baik jika didukung 

oleh manajemen yang memiliki kesadaran spiritualitas agar dapat mendukung berjalannya 

kegiatan CSR dengan baik. 

Simpulan penelitian menjelaskan kegiatan CSR tidak membebani perusahaan namun 

memberikan dampak positif bagi perusahaan karena kegiatan CSR tidak harus bersifat 

filantropi, namun melalui kegiatan sehari-hari dapat memberikan perusahaan keuntungan 

yang bersifat material maupun yang tidak berwujud serta dapat menjadi upaya Preventive 

Cost bagi perusahaan. 
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ABSTRACT 

 

The background of this research is based on the development of industrial estates in 

Indonesia, which is shown by the increase in the area and number of industrial estates in 

the last five years. Like two sides of the coin, the positive impact of industrial development 

helps the government alleviate unemployment, poverty, and development problems. In 

contrast, the negative impact is environmental pollution. And pollution that affects 

environmental damage and public health issues. The most serious impact is climate change 

which is a common concern starting from the government, consumers, and producers with 

their portion to participate in supporting Indonesia in achieving the Sustainable 

Development Goals (SDGs) 2030. This exploratory research aims to explore the role of 

spiritual awareness in designing and implementing Corporate Social Responsibility (CSR) 

at PT. Y with the paradigm of qualitative research constructivism to understand, interpret 

and construct social in pt. Y with the purpose of explanatory research because it aims and 

focuses on facts and explanations and an event that occurs in the company PT. Y. The 

results showed PT. Y can play a role in the SDGs program through CSR activities, where 

PT. Y is a medium-sized company that has no obligation to implement CSR. The CSR 

activities carried out are not philanthropic and apply the Triple Bottom Line concept that 

pays attention to environmental, social, and profit aspects so that the company can operate 

and implement CSR activities through daily activities that benefit others and the 

environment but do not harm the company. CSR activities are better if they are supported 

by management who have spirituality awareness to properly support the running of CSR 

activities. The conclusion of the research explains that CSR activities do not burden the 

company but have a positive impact on the company because CSR activities do not have to 

be philanthropic, but through daily activities can provide the company with material and 

intangible benefits and can be a Preventive Cost effort for the company. 
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